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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisa data kajian teknis terhadap keserasian alat gali muat dan 

alat angkut pada kegiatan pengangkutan dan produksi material batuan andesit, dari 

lokasi tambang (quarry) ke area produksi (crushing plant) yang diperoleh di lapangan 

dapat disimpulkan beberapa hal antara lain sebagai berikut : 

1. Kurangnya keserasian antara alat gali muat dan alat angkut yang dimana 

setelah diperhitungkan menggunakan rumus produksi yang dijadikan acuan, 

didapatkan : 

a. Alat gali muat excavator type Hyundai R220-9SH memiliki kapasitas 

bucket 0,92 m
3
, dengan kemampuan produksi sebesar 157,51 ton/jam, dan 

waktu edar rata-rata 0,38 menit. 

b. Alat angkut dump truck type Isuzu ELF PC-220 memiliki kapasitas bak 

4,5 m
3
, dengan kemampuan produksi 142,27 ton/jam, dan waktu edar rata-

rata pengangkutan selama 4,18 menit. 

c. Dari hasil perhitungan match factor adalah kurang dari (1) dengan nilai 

(0,73), dapat diketahui bahwa faktor keserasian kerja antara alat gali-muat 

excavator dengan alat angkut dump truck belum tercapai (belum ada 

keserasian antara alat gali-muat dan alat angkut), dikarenakan MF < 1. 

2. Karena nilai dari keserasian (match factor) dari alat gali muat dan alat angkut 

kurang dari satu (0,73). Yang artinya alat gali muat bekerja 100%, sedamgkan 

alat angkut bekerja kurang dari 100%. Adanya faktor penghambat yang terjadi 

di lapangan, baik hambatan yang dapat dihindari maupun hambatan yang 

tidak dapat dihindari. Berikut faktor penghambat yang terjadi dilapangan 

antara lain sebagai berikut : 
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a. Berhenti bekerja lebih awal 

Berdasarkan pengamatan dilapangan, operator alat gali muat dan alat 

angkut berhenti bekerja sebelum waktu yang telah ditentukan oleh 

perusahaan dengan besaran waktu 15-20 menit. 

b. Istirahat terlalu lama 

Istirahat terlalu cepat dan memulai kerja terlambat setelah jam istirahat. 

c. Terlambat memulai bekerja 

Dari pengamatan dilapangan, waktu yang telah ditetapkan oleh perusahaan 

untuk memulai bekerja pada pukul 8:00 Wita, tetapi operator alat gali 

muat dan alat angkut baru memulai pekerjaannya 10-15 menit dari waktu 

yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

d. Pemeriksaan alat harian 

Sebelum memulai pekerjaan PT. Eka Praya Jaya telah menetapkan waktu 

pengecekan alat kontraktor maupun crusher. 

e. Pengisian bahan bakar 

Waktu yang hilang akibat alat angkut maupun alat gali muat kehabisan 

bahan bakar, hambatan ini sering terjadi pada alat mekanis yang lebih 

konsumtif. 

f. Hujan dan pengeringan jalan 

Waktu yang hilang akibat adanya gangguan alam seperti hujan, yang 

mengakibatkan jalan di area tambang menjadi licin dan berlumpur, 

sehingga operator alat gali muat dan alat angkut tidak dapat melanjutkan 

pekerjaannya dikarenakan alasan keselamatan kerja. 
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5.2 Saran 

Peneliti menyadari permasalahan yang terjadi pada kegiatan penambangan 

batu Andesit di PT. Eka Praya Jaya terutama mengenai kegiatan pemuatan, 

pengangkutan, dan produksi material batu Andesit, adalah disiplin karyawan terhadap 

pekerjaan masih sangat kurang, untuk itu disarankan agar lebih meningkatkan lagi 

disiplin terhadap pekerjaan yang diemban. Sehingga produksi yang sudah ditargetkan 

dapat terpenuhi, tetapi tidak lepas dari keselamatan pekerja itu sendiri. 

Perlu adanya pengawasan terhadap waktu kerja yang telah ditetapkan, 

tujuannya untuk mencegah hambatan-hambatan yang terjadi selama bekerja, yaitu 

pengawasan langsung oleh foreman. 
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LAMPIRAN A 

Waktu Edar Alat Gali Muat Excavator type Hyundai R220-9SH 

  

No 
Menggali 

(Tm1) 

Mengayun 

dengan 

Muatan 

(Tm2) 

Menumpahkan 

muatan 

(Tm3) 

Mengayun kosong 

(Tm4) 

23/12/19 8,05 7,27 4,23 3,08 

24/12/19 8,39 6,28 3,81 3,10 

26/12/19 8,41 4,27 5,46 4,39 

27/12/19 7,34 5,12 4,13 3,52 

28/12/19 9,43 4,16 4,32 3,43 

29/12/19 9,17 5,23 3,47 3,56 

30/12/19 9,25 6,25 3,55 3,50 

31/12/19 8,50 7,12 3,14 4,90 

02/01/20 8,63 5,58 4,50 3,56 

03/01/20 9,47 6,23 3,98 3,73 

04/01/20 9,37 4,90 4,58 4,35 

05/01/20 9,54 6,80 3,22 4,15 

06/01/20 8,41 5,30 3,70 3,50 

07/01/20 8,48 5,81 3,50 3,96 

08/01/20 8,36 6,10 3,78 4,55 

09/01/20 8,53 4,98 4,68 4,40 

10/01/20 9,30 5,70 3,90 3,57 

11/01/20 8,56 5,90 4,55 3,25 

12/01/20 9,30 7,10 3,25 3,50 

13/01/20 9,25 5,89 3,95 3,45 

14/01/20 9,28 6,72 4,23 4,12 

15/01/20 9,12 4,95 4,25 4,30 

16/01/20 9,27 6,85 3,56 3,80 

17/01/20 9,25 6,23 4,72 3,55 

18/01/20 9,30 6,50 4,50 4,25 

19/01/20 9,08 5,75 4,70 4,52 

20/01/20 8,90 6,55 3,98 4,22 

21/01/20 9,23 5,95 4,11 3,70 

22/01/20 8,47 6,30 3,82 3,92 

23/01/20 9,12 6,32 4,05 4,17 

Rata-rata 8,89 5,94 4,05 3,87 

Ctm 

(detik) 
22,75 
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Ctm 

(menit) 
0,38 

No 

Ambil 

posisi 

Muat 

(Ta1) 

Diisi 

Muatan 

(Ta2) 

Jalan dengan 

Muatan 

(Ta3) 

Ambil 

posisi 

Dumping 

(Ta4) 

Dumping 

(Ta5) 

Kembali 

kosong 

(Ta6) 

23/12/19 10,24 16,38 101,23 12,52 14,00 98,73 

24/12/19 10,27 15,78 112,56 12,48 15,53 97,32 

26/12/19 10,22 16,27 108,73 12,50 13,78 89,97 

27/12/19 10,22 16,34 100,80 12,48 12,72 95,73 

28/12/19 10,30 16,38 105,25 12,52 14,68 99,12 

29/12/19 9,97 15,52 118,15 12,46 12,30 97,23 

30/12/19 10,25 15,61 112,91 12,62 13,62 89,94 

31/12/19 10,32 16,19 110,50 12,53 17,38 95,73 

02/01/20 9,94 16,30 113,13 12,48 18,12 97,80 

03/01/20 10,26 15,82 115,27 12,46 11,16 88,95 

04/01/20 10,24 16,18 100,25 12,62 13,51 97,53 

05/01/20 10,32 16,24 109,80 12,43 12,32 92,37 

06/01/20 10,23 16,19 108,95 12,47 14,25 96,73 

07/01/20 9,96 15,93 100,73 13,20 13,34 95,73 

08/01/20 9,94 16,13 115,80 12,52 13,19 97,20 

09/01/20 10,22 16,36 102,72 12,59 15,50 99,95 

10/01/20 10,24 16,27 110,25 12,63 16,60 97,85 

11/01/20 10,21 15,52 105,37 12,64 12,96 93,86 

12/01/20 10,25 15,63 115,51 12,73 17,13 92,73 

13/01/20 9,93 16,12 100,80 12,68 16,69 96,53 

14/01/20 10,32 15,42 115,97 12,59 17,83 98,46 

15/01/20 10,24 15,86 107,50 12,71 13,40 95,26 

16/01/20 10,22 17,18 112,25 12,84 13,62 97,36 

17/01/20 10,24 16,26 117,19 12,43 14,94 98,75 

18/01/20 9,96 16,28 115,23 12,52 16,24 95,23 

19/01/20 9,98 16,23 105,54 12,58 14,29 93,53 

20/01/20 10,22 15,52 109,60 12,72 12,35 92,37 

21/01/20 10,24 16,12 118,19 12,68 16,25 91,52 

22/01/20 10,21 16,24 115,23 12,56 14,59 90,73 

23/01/20 9.98 15,73 117,56 12,63 15,73 99,18 

Rata-

rata 
9,84 8,03 110,10 12,59 14,60 95,45 

Cta 

(detik) 
250,61 

Cta 

(menit) 
4,18 
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LAMPIRAN C 

Spesifikasi Alat Gali Muat & Alat Angkut 

 

 

 

1. Spesifikasi alat gali muat 

Type alat                        :   excavator type Hyundai R220-9SH 

Kapasitas bucket            :   0,92 m
3
 

Berat alat                       :   27,4 ton 

Panjang alat                   :   11,4 meter 

Lebar alat                      :   3,28 meter 

Panjang lengan alat       :   3,2 meter 

Kapasitas full tank alat :   550 L 

Max speed                    :   4,6 km/jam 

Daya mesin                  :   8,9 rpm 
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2. Spesifikasi alat angkut 

Type alat                            :   dump truck type ISUZU ELF PC-220 

Kapasitas bak alat              :   4,5 m
3
 

Berat alat                           :   12,600 kg 

Jenis bahan bakar minyak :   Solar 

Kapasitas full tank alat     :   280 L 

Tinggi alat                        :   2,10 meter 

Panjang alat                      :   7,6 meter 

Lebar alat                          :   2,6 meter 

Panjang bak alat               :   6,49 meter 

 

 

 


